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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Literasi merupakan bagian penting dari pembelajaran di sekolah

khususnya sekolah dasar. Kemampuan dalam literasi menjadi hal yang
wajib dikuasai oleh peserta didik agar dapat lebih mudah dalam menerima
serangkaian proses pembe_l_aj.aran____yang akan datang. Seperti yang terjadi
pada perkemban/gan‘ dunla pendidika;r.i. 'ééiat..ipi yang semakin hari semakin
luas, mak/a Iit/egf'ési menjadi suatu hal yang harlj;\dipglajari tidak hanya pada
peser,ta’&iidik namun pada semua kalangan. Dengan beiéjqr literasi juga akan
me%udahkan manusia dalam mengikuti perkembangan duk‘lllmia yang semakin
peszlilt. Secara umum literasi merupakan sebuah kemampq:an membaca dan
menﬁllis yang menggunakan bahasa lisan. |

.""-__.I__iterasi membaca dan menulis: merupakan ____.’bagian inti dalam
pembeléja_ran di sekolah yang tidak dapat dipisahk"an. Keterampilan ini
menjadi p&hgl_asi yang paling dasar untuk mg_né:apai kesuksesan dalam
pembelajaran. éél.éi-hhiifé’raéiﬁer‘n’bé'cé”dé‘n. -f.r-lenulis ada berbagai bentuk
kemampuan literasi dasar yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari,
yakni literasi membaca dan menulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi
digital, literasi finansial, dan literasi budaya. Untuk mempermudah dalam
mempelajari bentuk literasi lainnya, maka kemampuan literasi membaca
dan menulis menjadi literasi yang paling utama untuk dipelajari terlebih

dahulu.



Membaca merupakan proses pengubahan lambang visual menjadi
lambang bunyi Saonah (2018: 40). Berdasarkan pengertian tersebut
menunjukkan bahwa makna dari membaca menjadi paling dasar yang
terjadi pada aktivitas membaca permulaan. Pada tahap ini siswa masih
diberikan pengenalan mengenai lambang-lambang bunyi. Dengan membaca
maka akan mendapatkan arti dari kata-kata yang tertulis. Dalam hal ini
peran orang tua memerlukan ..be_rpagai macam teknik untuk memusatkan
perhatian pada apak; agar anak mem.i..l.i”k'i""semangat dalam belajar membaca.
Orang tua/ da’b;t memperkenalkan melalui buléﬁ\‘éeri\ta terlebih dahulu pada
anak;,,,"//

Menulis adalah kegiatan menyampaikan sesuaﬂu menggunakan
bahésa melalui tulisan, dengan maksud dan pertimbangén tertentu untuk
menéapai sesuatu yang dikehendaki (Rahardi dalam Kq":sumaningsih, dkk
(2013.:"‘"55). Menulis merupakan suatu kemampuan yan__g':didapatkan melalui
tahap péafn__belajaran. Menulis harus dilakukan secara__b‘értahap dan dilakukan
sesering rr{'trr_]‘gkin agar tercapai secara maksirpéi. Seperti halnya siswa
SD/MI pada a\)\./gl. masuk sekolah 'dibé'rké-hé-l.l.(-an dengan berbagai macam
bentuk huruf. Cara awal tahapan belajar menulis juga mencakup beberapa
macam cara, misalnya siswa dilatih terlebih dahulu untuk membuat garis
putus-putus, garis lurus, garis lengkung dan garis bulat. Melalui cara
tersebut semakin lama anak akan lebih terbiasa dalam menulis.

Adanya kegiatan literasi tersebut maka dapat menjadikan anak

menjadi terbiasa dalam membaca serta menambah informasi yang baru.



Selain itu dengan melalui pembiasaan literasi mampu membentuk karakter
pada anak. Melalui literasi anak tidak hanya mendapatkan ilmu namun juga
mampu membentuk karakter. Literasi yang diajarkan melalui cerita rakyat
misalnya memiliki potensi untuk membentuk karakter anak (Ardhyantama,
2017). Melalui literasi dapat menjadikan mereka memiliki pola pikir yang
kritis serta anak dapat menjadi cerdas secara akademiknya.

Pentingnya  kesadaran. ___qalam berliterasi dapat mendukung
keberhasilan paqg,seséb;éng dalam ﬁ;é.hé‘hgani suatu permasalahan. Literasi
juga dapat/fﬁénjadi suatu -keterampilan hid&b‘\yang dapat menjadikan
manusta memiliki fungsi yang maksimal dalam masyarakat Melalui literasi
Jugé dapat menjadikan seseorang memiliki wawasan dan pengetahuan yang
Iuas Keterampilan literasi tidak hanya didapatkan dari Iembaga pendidikan
sekolah namun peran orang tua juga sangat pentlng sebab orang tua
menjadl guru pertama dalam mengenalkan literasi. Kemampuan literasi
tersebut harus dikembangkan sejak usia dini melalun peran orang tua dalam
sebuah keluarga

Keluarga merupakanT mpat pendldlkan pertama bagi manusia.
Keluarga menjadi tempat yang paling utama dalam pendidikan anak.
Sebagai tempat pendidikan paling utama, maka sebagai orang tua perlu
pengetahuan yang cukup agar mampu mengarahkan serta membimbing
anggota keluarganya pada tujuan yang diharapkan. Orang tua menjadi peran
utama dalam perkembangan pendidikan anak. Keberhasilan dari seorang

anak tergantung dari banyaknya pengetahuan pendidikan orang tua serta



ketekunannya dalam membimbing mereka. Orang tua yang suka dalam
bidang kesenian, dapat membuat anak juga terdorong umtuk menyukai
kesenian. Demikian orangtua yang suka dalam membaca dapat menjadikan
kebiasaan membaca tersebut diikuti oleh anak.

Seperti halnya perbedaan orang tua antara siswa satu dengan siswa
lainnya dalam hal kesadaran dalam pendidikan juga akan mempengaruhi
hasil dari pendidikan pad_q___analg__itu sendiri. Orang tua yang memiliki
kesadaran akan Qte,ntindr.i‘)./a sebuah péﬁd"i'di~kan bagi anaknya, akan berusaha
memberi5an”béndidikan juga ketika anak d&i‘\‘r”umgh. Peran dari sebuah
kelugrg’é dalam  menjadikan anak yang cerda\s\\._‘sangat dominan.
Seﬂlégaimana dapat disebutkan bahwa dalam sebuah keliuarga orang tua
beréeran sebagai pendidik dan anak sebagai peserta didikflya.

Namun sayangnya, peran orang tua yang harus b";artanggung jawab
dalam:""._._mendidik anaknya menjadi berkurang. Hal __t_érsebut menjadikan
semakir;'”-t_;anyak orang tua yang melimpahkan pe(ahnya tersebut kepada
pendidik fc.;'\rrgal atau guru. Hal tersebut berkaitgn':dengan adanya tuntutan
dalam kehiduﬁéﬁ;"'yéhg"hTeWnar'uskéﬁ'br.é.r.l-gtua mencari nafkah demi
tercukupinya kebutuhan dalam hidup mereka. Maka waktu dalam mendidik
anak akan semakin berkurang. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
(Helmawati, 2014: 47) yang menyatakan bahwa banyak orang tua yang
keduanya sibuk bekerja sehingga sedikit bahkan tidak ada waktu untuk
keluarga. Disamping karena mencari nafkah, kurangnya ilmu pengetahuan

yang dimiliki oleh orang tua dalam proses perkembangan anak juga



memengaruhi para orang tua menyerahkan pendidikan anaknya sepenuhnya
kepada pendidik formal atau guru.

Dengan hal tersebut maka dapat kita ketahui bahwa orang tua yang
paham akan pendidikan pada seorang anak, maka anak akan mendapatkan
atau menjalankan proses pendidikan melalui orang tua di rumah dan juga di
sekolah dengan guru. Dan sebaliknya untuk orang tua yang tidak terlalu
paham akan pentingnya se_b_uah p__e__rjdidikan, mereka telah mempercayakan
proses pembelajgr,an anak mereka pédéé‘eko!ah. Jadi ketika di rumah anak
tidak dibe/rikéﬁ"pendidikan kembali oleh orang;'t‘ua. \

/,/IXBerdasarkan pengamatan yang dilakukan pac\ié\._lgelas Il di MIN 5
Pacli:tan menyatakan bahwa kemampuan literasi siswa dal%m membaca dan
merlilulis pada setiap siswa berbeda-beda. Terdapat bebérapa siswa yang
sudallhl mampu membaca dan menulis, dan sebaliknya t_é:rdapat juga siswa
yang Bglum mampu dalam membaca dan menulis. Pqﬂa siswa kelas Il di
MIN 5 E’a__citan tersebut masih terdapat siswa yang__r‘hembaca dengan cara
mengeja dah-_;‘erbata-bata. Dalam hal menulis sigy\iéjuga sering mengalami
penulisan yang-]”mt.é'r'béiik;"s‘amﬁnya"b'e"r'igéu.r-\.z;an pada huruf abjad serta
terdapat siswa yang masih belum sepenuhnya hafal dengan bentuk huruf
abjad.

Selama kegiatan belajar di rumah, terdapat siswa yang belajar
didampingi dengan orang tua, dan siswa yang hanya didampingi oleh guru
les karena orang tua yang memiliki keterbatasan waktu dalam mendampingi

belajar. Selain itu juga terdapat siswa yang tidak melakukan kegiatan belajar



sama sekali setiap harinya. Mereka hanya menghabiskan waktu mereka
ketika di rumah untuk bermain dengan teman-temannya. Setelah selesai
main bersama mereka banyak menghabiskan waktu dengan bermain
Handphone.

Beberapa kebiasaan yang sering dilakukan oleh orang tua ketika
mendampingi anak belajar yaitu pada saat mendampingi anak mengerjakan
tugas sekolah. Dimana dala_r_n_tugqgtersebut mencakup soal yang kemudian
orang tua Iangsu/r]g méﬁééri jawaban ..d...'cifi"'soal‘ tersebut. Kemudian orang tua
meminta }isxi\’/;untuk langsung menuliskan ja\)‘\;éibannya. Hal tersebut dapat
membuat siswa menjadi malas dalam hal membaca. Darl kejadian tersebut
Jugé semakin membuat perkembangan literasi memBaca pada anak
menurun Hal tersebut juga terjadi karena kurangnya kesadaran orang tua
mengenal tentang melatih anak dalam hal membaca yang dimulai dengan
hal yan_g sederhana. Misalnya membiasakan anak mem__,baca soal pada tugas
sekolah :‘S'/ang di berikan oleh guru.

Kurangnya kesadaran orang tua dalam hal ini juga berpengaruh
terhadap kemampuan literasi menulis pada siswa. Seperti halnya pada saat
membantu anak dalam proses belajar di rumah yang mengharuskan anak
menulis. Banyak orang tua yang tidak sabar dalam melihat anak menulis
dengan cara pelan dan lama. Maka dengan kejadian tersebut tidak sedikit
orang tua yang langsung membantu anak menulis dengan cara mengambil
alih peran anak. Jadi yang menulis adalah orang tua bukan anak itu sendiri.

Akibat dari kasus tersebut maka dapat menjadikan anak menjadi tidak



terbiasa dalam hal menulis, sehingga perkembangan dalam hal literasi
menulisnya menjadi kurang.Perbedaan kemampuan literasi tersebut juga
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan serta ekonomi dari setiap orang
tua siswa.

Beragamnya latar pendidikan, status ekonomi serta kesadaran
tentang pentingnya sebuah kemampuan literasi oleh orang tua siswa
memberikan pengaruh yar_\_g__bes_q_r_ bagi perkembangan literasi siswa itu
sendiri. Berdasarrﬂk,an péﬁgamatan yar@ 't"é'lah\ dilakukan mengenai pekerjaan
orang tua/ sisi(){)é kelas Il di MIN 5 Pacitan, yéﬁ‘g\m\enyatakan bahwa latar
pend"i'dﬂ/(an paling tinggi orang tua siswa kelas Il );éity lulusan Sekolah
MeBengah Atas. Penyediaan berbagai fasilitas untuk }nengembangkan
kenl‘i‘ampuan literasi juga dapat mempengaruhi minat sisy‘i/a dalam belajar.
Funési orang tua sebagai fasilitator memiliki mak__-s":ud agar mampu
memfés_ilitasi apa yang anak butuhkan agar dapat___..ﬁerkembang secara
maksim.él.___ Terlebih lagi orang tua sebagai figur te__lédan bagi anak, maka
orang tua Hér_&ys memberikan contoh teladan mg_néenai pentingnya literasi
sejak dini deng-a.t.r“i. mencontohkan atalj"r'h'éh-géj;rkan anak tentang membaca
dan menulis.

Terlepas dari peran orang tua sebagai figur teladan, terdapat berbagai
alasan mengapa orang tua kurang membimbing siswa ketika belajar,
diantaranya karena orang tua telah disibukkan dengan pekerjaannya
sehingga tidak ada waktu dalam mendampingi kegiatan belajar di rumah.

Selain itu terdapat orang tua yang telah mempercayakan guru les untuk



mengajari anaknya belajar. Sehingga untuk siswa yang kurang mendapat
dukungan belajar dari orang tua, mereka akan semakin sulit dalam proses
belajar sesudah terlepas dari sekolah tempat mereka belajar masih dengan
dampingan guru. Begitu pula meskipun dengan menggunakan jasa guru les,
cara tersebut kurang begitu maksimal jika kegiatan belajar bersama guru les
tidak dilakukan dalam waktu yang sering.

Berdasarkan hal tersebut __maka peneliti tertarik dengan seberapa
besar peran orang tua'".t.é.rhadap Iiterééi'"r‘hembaca dan menulis pada siswa
dengan Sﬁcai’/é'/lebih detail. Oleh karena itu,\aiperlukan penelitian lebih
lanjut:’fentang “Peran Orang Tua Terhadap Penmgkatan Kemampuan

théra51 Siswa Kelas II MIN 5 Pacitan”.

: Identlflka3| Masalah
| ' Berdasarkan latar belakang di atas maka |dent|f|ka5| masalah pada

penelitian ini adalah:

1. Keterbatasan waktu dan kurangnya kesadaran orang tua dalam
mendamplngl anak belajar karena tuntutan pekerjaan dan perekonomian
eluarga. ~———

2. Kesibukan orang tua menyebabkan kurangnya perhatian orangtua
terhadap karakteristik anak sehingga membuat suasana belajar
membaca dan menulis kurang menyenangkan.

3. Kurangnya minat siswa dalam membaca dan menulis sehingga

menyebabkan kemampuan literasi membaca dan menulis rendah.



C. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar permasalahan yang

dibahas lebih terarah maka perlu pembatasan masalah. Permasalahan dalam
penelitian ini dibatasi dalam beberapa aspek, sebagai berikut:
1. Pentingnya kemampuan literasi membaca dan menulis bagi siswa.

2. Peran orangtua dalam proses belajar literasi siswa.

D. Rumusan Masalah o
Berdasarkan latar bélakang"dan___fokus penelitian di atas, rumusan

masalah pad@pehélitian ini adalah sebagai. Bé‘rik\ut:

1. Bagal/rr;ana kemampuan literasi membaca da\r\l \mgnulis siswa kelas Il
KIIN 5 Pacitan?

2. "‘. Bagaimana peran orang tua terhadap kemampuan Iite(ési membaca dan
I"r,__nenulis pada siswa kelas Il MIN 5 Pacitan? |

3. Bagaimana strategi meningkatkan kemampuan literasi membaca dan

me'n___ulis siswa melalui peran orang tua siswa kelas 11 MIN 5 Pacitan?

E. Tujuan Penelitian 4

1. Untuk ménd.esk(ips_ikan kemampg_qr_l_,__literaéi membaca dan menulis
siswa kelas Il MIN 5 Pacitan.

2. Untuk mendeskripsikan peran orang tua terhadap kemampuan literasi
membaca dan menulis pada siswa kelas 11 MIN 5 Pacitan.

3. Untuk mendeskripsikan strategi meningkatkan kemampuan literasi

membaca dan menulis siswa melalui peran orang tua.



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti,

penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan khasanah bagi ilmu pengetahuan serta dapat dijadikan
sumber informasi bagi penelitian lain dengan tema sejenis terutama di
lingkungan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP
PGRI Pacitan. =
b. Peneli/@jar‘i"" 'Mini diharapkan dapat ..Ifh‘ena\rnbah wawasan tentang
kerpar/néuan literasi dan peran orang tua terha\dép\kemampuan literasi

fmembaca dan menulis ketika anak di rumah. 1

2. Manfaat Praktis
a Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai:.-"‘: referensi dalam
meningkatkan kemampuan literasi pada siswa.
b. :"h_lasil penelitian ini dapat mengembangkan tec__)r':}-teori yang hasilnya

bié‘a_berguna bagi guru, siswa maupun orar}gj tua.



